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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut Pardiman sangat penting mengenalkan kebudayaan terhadap anak 

khususnya dalam bidang seni karawitan sebagai upaya pendidikan moral bagi 

anak. Dalam proses mengenalkan gamelan kepada anak, Pardiman berpijak pada 

tiga hal yaitu srawung, tepung, dan dunung. Bagi Pardiman yang terpenting 

adalah membangkitkan rasa musikalitas dalam diri anak. Untuk mempermudah 

dalam mengenalkan gamelan kepada anak-anak, Pardiman menciptakan metode 

belajar yang disebut dengan istilah “Pra gending”. Pra gending merupakan istilah 

metode belajar sebelum mengenal bentuk gending-gending baku. Metode pra 

gending digunakan untuk mengenalkan nada-nada yang ada dalam gamelan, 

teknik tabuhan, dan letak nada. 

Karya komposisi Pardiman merupakan komposisi karawitan bernuansa 

baru yang tidak didasarkan pada aturan-aturan konvensional yang ada dalam 

karawitan. Melalui olah kreativitas maka beberapa idiom yang ada dalam tradisi 

karawitan dikembangkan secara bebas untuk memenuhi kebutuhan ekspresi 

gagasan Pardiman dan sesuai dengan jiwa anak. Pengolahan idiom meliputi 

pendekatan nada, pendekatan melodi, dan pendekatan bentuk atau struktur lagu. 

Untuk pengolahan medium, Pardiman menggunakan media gamelan yaitu, 

kendang, bonang barung, bonang penerus, demung, saron, saron penerus, 

slenthem, kethuk, kenong, kempul, dan gong. 
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Tujuan Pardiman menciptakan karya adalah menarik minat anak untuk 

mengenal gamelan dan mempermudah anak dalam belajar gamelan. Berbagai hal 

yang melatarbelakangi tujuan penciptaan seni yaitu artistik, idealis, dan sosial. 

Artistik berhubungan dengan kemampuan teknik dan kemampuan ekspresi 

tujuannya agar anak memiliki kemampuan ekspresi dalam karawitan, kemudian 

idealis berhubungan dengan keinginan Pardiman yang tinggi untuk mengenalkan 

gamelan kepada anak-anak melalui karya Mbalung Urut, sedangkan sosial 

berhubungan dengan gamelan memiliki tiga (3) fungsi sosial, yaitu komunikasi 

sosial, perekat sosial, dan pendidikan untuk anak. 

Dalam proses penciptaan karya, Pardiman melalui tahapan rangsang awal, 

eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Bentuk gending yang dihasilkan melalui 

tahapan tersebut berupa tembang dolanan dan karya baru. Karya yang ditujukan 

untuk anak-anak menggunakan pertimbangan garap yaitu idiom, medium, teknik 

tabuhan, irama dan dinamika. Masing-masing memiliki peran untuk menentukan 

garap yang akan disesuaikan dengan kemampuan anak. Teknik yang mudah, 

irama yang tidak terlalu lambat serta dinamika yang bervariasi akan membuat 

anak tertarik untuk menambah frekuensi latihan gamelan. 

Bentuk penyajian menggunakan ricikan kendang, slenthem, bonang 

barung, bonang penerus, demung, saron, peking, kethuk, kenong, kempul, gong, 

dan vokal. Lagu-lagu yang dibawakan oleh Sragam ABG adalah tembang-

tembang dolanan dan materi pra gending.  
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B. Saran 

Mengingat banyaknya keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini 

penulis mengharapkan kritik, saran dan adanya penelitian lanjutan mengenai 

strategi mengenalkan kebudayaan kepada anak-anak dan lainnya dengan 

mengembangkan topik kajian yang lebih tajam dan variatif. 
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